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ABSTRAK
ii
9Tanaman menyerap N dalam bentuk NH4+ dan NO3-, namun bentuk NH4+ akan lebih efisien dibanding
NO3-. Oksidasi NH4+ menjadi NO3- yang lazim disebut proses nitrifikasi didalam tanah perlu dikendalikan
karena menyebabkan inefisiensi pemupukan nitrogen, produk NO3- yang terlindi ke dalam badan perairan
dapat menyebabkan eutrofikasi yang dapat menurunkan kadar oksigen terlarut, peningkatan konsentrasi gas
rumah kaca N2O dan NO, dan pencemaran lingkungan lainnya yang merugikan. Penelitian ini bertujuan (1)
Mengetahui pengaruh masukan seresah Tithonia diversifolia dan Kaempferia galanga dalam berbagai
takaran, terhadap dinamika NH4+dan NO3-tanah dan nitrifikasi tanah pada pertumbuhan Zea mays L. di
Alfisols, Jumantono (2) Mengetahui takaran yang paling efektif yang dapat mempengaruhi dinamika
NH4+dan NO3-tanah dan menghambat nitrifikasi tanah pada pertumbuhan Zea mays L. di Alfisols, Jumantono
(3) Mengetahui kualitas seresah yang paling efektif yang berpengaruh terhadap dinamika NH4+dan NO3-tanah
dan nitrifikasi tanah pada pertumbuhan Zea mays L. di Alfisols.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2009-September 2009. Tempat penelitian di laboratorium
Kimia dan Kesuburan Tanah, Laboratorium Biologi Tanah dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian lapang dengan hubungan fungsional
yang pendekatan variabelnya berdasarkan Destructif sampling dan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) faktor tunggal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Perlakuan pemberian seresah secara tidak nyata dapat
menekan besarnya potensial nitrifikasi tanah secara statistik, tetapi dapat dilihat bahwa pemberian seresah
Tithonia diversifolia menurunkan potensial nitrifikasi 11.60%, seresah Kaempferia galanga dapat
menurunkan potensial nitrifikasi 14.16%. (2) Nisbah kandungan (L+P)/N seresah mempunyai pengaruh
paling kuat sebagai regulator mineralisai NH4+ (-0.324**), NO3- (-0.403** ) dan potensial nitrifikasi
(0.199**) tanah dibanding kandungan lignin, polifenol atau nisbah C/N secara terpisah. (3) Seresah yang
paling efektif terhadap penurunan potensial nitrifikasi adalah kualitas tinggi  dengan mengandung polifenol
5.08%, lignin 14.74%, C-Organik 38.6%, N Total 1.8%, C/N 21.4, (L+P)/N 11.3. (4) Pemberian seresah
secara tidak nyata diikuti oleh pelepasan NH4+, pembentukan NO3- dan potensial nitrifikasi yang rendah.
Kata kunci: Jenis seresah, konsentrasi NH4+dan NO3-tanah, potensial nitrifikasi tanah
THE EFFECTIVENESS OF NITRIFICATION INHIBITATION BY PAITAN
(Tithonia diversifolia), and KENCUR LITTER (Kaempferia galanga)
TREATMENT ON CROPPING TEST PLANT
CORN (Zea mays L.) IN ALFISOL SOIL
Erik Wulansari 1
Prof. Dr. Ir. Purwanto, MS 2 and Ir. Sri Hartati, SP 3
ABSTRACT
Plant absorb N in NH4+ and NO3-, but NH4+ more efficient than NO3-. The Oxidation of NH4+ to NO3-
called by nitrification. Nitrification process in soil need to be controlled, because it can cause inefficiency of
nitrogen fertilizing, the leached NO3- product into water can cause eutrofication that can decrease soluble
oxygen level, increasing of screen house gass concentration N2O and NO, and the other disadvantages
environment polution. The purpose of the research is (1) To know the affect of litter Tithonia diversifolia
input and litter Kaempferia galanga input in variate dose, to dynamics of soil NH4+dan NO3- and soil
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nitrification on growth of Zea mays L. In Alfisols, Jumantono (2) to know the most effective dose that can
influence soil ammonium nitrate dynamics and inhibite soil nitrification on growth of Zea mays L. In
Alfisols, Jumantono (3) To know the most effective litter quality that affect to soil ammonium nitrate and soil
nitrification on growth of Zea mays L. and Alfisols.
The research had been done on Mei 2009 to September 2009. The research was taken place at
Laboratory of Chemistry and Soil fertility. Soil Biology Laboratory and experimentation land Faculty of
Agriculture Sebelas Maret University. The research was Descriptive Sampling research and used Completely
Randomize Block Designe (CRBD) single factor
The result of the research showed that; (1) The non significant litter treatment can keep the potential of
soil nitrification statistically, however the Tithonia diversifolia litter treatment decrease the potential of
nitrification with 11.60%, Kaempferia galanga litter treatment decrease potential of nitrification with
14.16%. (2) Comparrison of (L+P)/N of the lotter had the highest influence as a regulator of NH4+
mineralization (-0.324**), NO3- (-0.403** ) and potential of soil nitrification (0.199**) then lignin content,
polyphenol or C/N. (3) The most effective litter to the decreasing potential of nitrification was high quality
litter wth polyphenol 5.08%, lignin 14.74%, Organic-C 38.6%, Total N 1.8%, C/N 21.4, (L+P)/N 11.3. (4)
The litter treatment were followed by NH4+ release, NO3- deformed and low potential of nitrification.
Key words: Litter spesies, concentration of soil NH4+ and NO3-, potential of soil nitrification
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Nitrogen adalah komponen utama dari berbagai substansi penting di
dalam tanaman. Sekitar 40-50% kandungan protoplasma merupakan substansi
hidup dari sel tumbuhan yang terdiri dari senyawa nitrogen. Senyawa nitrogen
digunakan oleh tanaman untuk membentuk asam amino yang akan diubah
menjadi protein. Karena itu, nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar
pada setiap tahap pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan
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vegetatif, seperti pembentukan tunas atau perkembangan batang dan daun
(Novizan, 2007). Melihat pentingnya nitrogen bagi kegiatan budidaya
pertanian maka penelitian tentang nitrogen dianggap perlu  dilakukan.
Tanaman menyerap N dalam bentuk NH4+ dan NO3-, namun bentuk
NH4+ akan lebih efisien karena membutuhkan energi fotosintat yang lebih
rendah untuk direduksi menjadi NH3 (substrat CS-GOGAT dalam sintesis
asam amino) yaitu 5 ATP per molekul NH4+, sedangkan untuk NO3
membutuhkan 20 ATP per molekul. Dalam tanah unsur hara N mempunyai
sifat dan perilaku spesifik. Kation NH4+ dapat terabsorpsi pada mineral
lempung bertipe 2:1, koloid organik dan atau ternitrifikasi menjadi NO3-.
Sedangkan anion NO3- bersifat mobil dalam larutan tanah. Oleh karena itu
oksidasi NH4+ menjadi NO3- yang lazim disebut proses nitrifikasi didalam
tanah perlu dikendalikan karena menyebabkan inefisiensi pemupukan
nitrogen. Melalui proses nitrifikasi sebagian besar N dalam tanah akan hilang
dalam bentuk N-gas (N2O, NO2, NO dan N2) dan atau hilang terlindi dalam
bentuk nitrat (NO3). Pelindian NO3 akan diikuti pelindian kation-kation basa
dalam tanah (K+, Ca2+ dan Mg2+) sehingga menurunkan kejenuhan basa,
meningkatkan kemasaman tanah yang akhirnya memperburuk sifat kimiawi
tanah (Raun and Johnson, 1999).
Secara umum nitrifikasi perlu dihambat karena produk NO3- yang
terlindi ke dalam badan perairan dapat menyebabkan eutrofikasi yang dapat
menurunkan kadar oksigen terlarut, peningkatan konsentrasi gas rumah kaca
N2O dan NO, dan pencemaran lingkungan lainnya yang merugikan.
Mekanisme alamiah dalam penghambatan nitrifikasi meliputi perbedaan
afinitas antara tanaman, mikroba heterotrof, dan bakteri nitrifikasi dalam
berkompetisi untuk mendapatkan NH4+, pengeluaran eksudat akar yang
bersifat meracun terhadap bakteri nitrifikasi, pemisahan secara spatial antara
sumber NH4+ dengan jasad hidup yang berkompetisi untuk mendapatkan NH4+
khususnya antara bakteri nitrifikasi dengan sumber NH4+ (Verhagen, 1994).
Nitrifikasi dipengaruhi oleh ketersediaan substrat NH4+, populasi bakteri
nitrifikasi dan faktor lingkungan seperti kandungan BOT, nisbah C/N tanah,
1
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konsentrasi kation-kation basa, aerasi, drainase, suhu, kelengasan tanah serta
keberadaan senyawa penghambat nitrifikasi (Myrold, 1999).
Upaya yang telah dilakukan untuk menghambat nitrifikasi dan pelindian
N adalah dengan menggunakan pupuk N yang lepas lambat (slow release) dan
juga pemberian N-serve (Nitrapyrin) yang bersifat meracun bagi bakteri
pengoksidasi NH4+ (Nitrosomonas dan Nitrobacter) (Rao, 1994 cit Furyanti,
2009). Pemberian aplikasi senyawa sintetik ini memang berhasil mengurangi
kehilangan N tanah, namun harganya relatif mahal dan berdampak negatif
terhadap mikroba tanah, oleh karena itu dibutuhkan penghambatan nitrifikasi
yang murah dan ramah lingkungan yaitu dengan pemberian masukan seresah
yang mengandung senyawa penghambat nitrifikasi sehingga dapat diterapkan
sebagai senyawa alternatif  untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini
diperkuat oleh Cahyani dan Purwanto (1997), dari hasil penelitian sebelumnya
bahwa ekstrak 1,6 g daun/100 ml air dari masing-masing seresah kualitas
tinggi (Albizzia falcataria) dan seresah kualitas rendah (Acacia decurens)
secara nyata menghambat pertunbuhan populasi bakteri nitrifikasi dan
mengurangi kadar nitrat terlindi.
Menurut Mancineli (1992) cit Septiyani (2008) bahwa upaya yang
dilakukan untuk penghambatan nitrifikasi dan peningkatan pemanfaatan N
adalah dengan mempertahankan jumlah dan diversitas kualitas masukan
seresah, sehingga akan meningkatkan imobilisasi NH4+ (substrat nitrifikasi)
dan persaingan O2 antara bakteri heterotrof dan bakteri nitrifikasi.
Penghambatan nitrifikasi dengan menggunakan seresah kualitas rendah
(polifenol, lignin, kandungan C/N tinggi) menghambat nitrifikasi secara tidak
langsung yaitu dengan pemanfaatan bahan organik dari seresah oleh aktifitas
mikroorganisme heterotrof yang bersaing dengan bakteri pengoksidasi NH4+
dalam memperoleh substrat NH4+. Penambahan populasi bakteri heterotrof
karena melimpahnya bahan organik yang merupakan sumber energi bagi
mikroba tersebut. Mikroba tersebut akan mengimobilisasi NH4+ dalam tanah
selama masa dekomposisi sehinga tidak menyisakan NH4+ untuk nitrifikasi.
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Dekomposisi bahan organik juga menyerap O2 dalam tanah sehingga terjadi
kompetisi O2 antara bakteri heterortof dan bakteri nitrifikasi.
Seresah yang digunakan dalam penelitian ini adalah seresah Paitan
(Tithonia diversifolia) dan seresah Kencur (Kaempferia galangal). Alasan
pemilihan kedua seresah tersebut karena mengandung senyawa penghambat
nitrifikasi, memiliki nilai ekonomis tinggi, serta berpotensi untuk
dikembangkan sebagai tanaman tumpang sari dan mulsa bahan organik.
Dengan adanya pemberian seresah tersebut diharapkan dapat diketahui
pengaruh pemberian seresah sehingga mampu menekan nitrifikasi secara
hayati, ramah lingkungan, dan berkelanjutan pada tanah Alfisol Jumantono.
Tanah Alfisol di daerah Jumantono berwarna merah yang menunjukkan
kandungan hara yang rendah. Tanah ini meninggalkan oksida Fe, Al, dan Mn
dalam lapisan tanah yang tebal sehingga menyebabkan pH tanahnya menjadi
masam. Aerasi tanah ini tergolong baik sehingga mendorong terjadinya
nitrifikasi. Tanah Alfisols mempunyai N total rendah, P tersedia sangat rendah
dan K tersedia sedang, maka perlu penambahan unsur tersebut dalam jumlah
banyak, untuk mempertahankan pertumbuhan tanaman yang optimal
(Minardi, 2002).
Penelitian yang dilakukan oleh Cendrasari, 2008 diperoleh hasil bahwa
pemberian seresah berkualitas rendah (Tithonia diversifolia) menurunkan
potensial nitrifikasi 77.35% (dari 4.99 menjadi 1.137 mg NO2- kg-1jam-1),
seresah berkualitas sedang (Kaempferia galanga) dapat menurunkan potensial
nitrifikasi 62.45% (dari 4.99 menjadi 1.864 mg NO2- kg-1jam-1), dan seresah
berkualitas tinggi (Tephrosia candida) dapat menurunkan potensial nitrifikasi
25.05% (dari 4.99 menjadi 3.742 mg NO2- kg-1jam-1).
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Cendrasari (2008) yang dilakukan dipot, dimana dalam
penelitian ini perlakuan penambahan seresah dalam penghambatan nitrifikasi
dilakukan di Lahan Percobaan Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan
menggunakan indikator pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.)
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B. Perumusan Masalah
Pada takaran berapa yang paling efektif dari masing-masing seresah
yang dapat mempengaruhi dinamika NH4+ dan NO3- tanah dan menghambat
nitrifikasi tanah pada pertumbuhan Zea mays L. di Alfisols, Jumantono ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pengaruh masukan seresah dalam berbagai takaran,
terhadap dinamika NH4+ dan NO3- tanah dan potensial nitrifikasi tanah
pada pertumbuhan Zea mays L. di Alfisols, Jumantono.
b. Mengetahui takaran yang paling efektif yang dapat mempengaruhi
dinamika NH4+ dan NO3- tanah dan menghambat potensial nitrifikasi
tanah pada pertumbuhan Zea mays L. di Alfisols, Jumantono.
c. Mengetahui seresah yang paling efektif yang berpengaruh terhadap
dinamika NH4+ dan NO3- tanah dan potensial nitrifikasi tanah pada
pertumbuhan Zea mays L. di Alfisols, Jumantono.
2. Manfaat Penelitian
a. Mendapatkan strategi pengendalian nitrifikasi yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan melalui pengelolaan kualitas seresah pada
pertumbuhan Zea mays L.
b. Memberikan seresah untuk penerapan praktis di lapangan dalam
pengendalian nitrifikasi melalui pengelolaan kualitas seresah.
D. Hipotesis
1. Penambahan seresah diduga mampu menurunkan potensial nitrifikasi
tanah.






Nitrifikasi merupakan proses oksidasi NH4+ oleh bakteri
khemoautotrop yang berturut-turut menghasilkan NO2- dan NO3-.
Nitrifikasi dilakukan oleh genera Nitrosomonas dan Nitrosospira yang
mengoksidasi NH4+ menjadi NO2- serta Nitrobacter yang mengoksidasi
NO2- menjadi NO3- (Myrold, 1999).  Rao (1994) mengatakan bahwa
nitrifikasi merupakan proses pengubahan nitrogen ammonia secara
biologis menjadi nitrogen-nitrat. Proses nitrifikasi berlangsung dalam 2
tahap. Tahap 1 disebut nitritasi
55 NH4++76 O2+109 HCO3 5 C5H7O2N+54 NO2+57 H2O+104 H2CO3
Nitrit yang terbentuk akan segera diubah menjadi nitrat (nitratasi) yang
berlangsung sebagai berikut :
400 NO2+NH4+195 O2+HCO3 5 C5H7O2N+400 NO2+3 H2O.
a. Penghambat Nitrifikasi
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Tanaman dapat mengasimilasi nitrogen dalam bentuk amonium
dan nitrat. Amonium berbentuk kation, terjerap tanah dan relatif non
mobil. Sebaliknya nitrat merupakan anion yang bersifat mobil dalam
larutan tanah. Pada beberapa keadaan misalnya pada tanah pasiran,
daerah dengan curah hujan tinggi atau pada lahan dengan pengairan
yang berlebihan, nitrat akan terlindi dari daerah perakaran. Proses
nitrifikasi di daerah beriklim tropika basah seperti Indonesia sangat
merugikan karena dapat menurunkan efisiensi pemupukan nitrogen.
Nitrat juga sangat rentan terhadap proses denitrifikasi yang
menyebabkan hilangnya N dalam bentuk gas. Pelindian nitrat dalam
jumlah besar akan mencemari perairan yang akan menyebabkan:
1.eutrofikasi gulma perairan. 2.masalah kesehatan, seperti
methemoglobinemia pada bayi dan ternak, dan 3.terbentuknya
senyawa nitrosamin yang karsinogenik akibat bereaksi dengan
senyawa nitrogen lain.
Dengan penghambatan proses nitrifikasi maka denitrifikasi dan
pelindian nitrat akan dihindari. Disamping itu dalam perhitungan
kebutuhan energi, tanaman lebih menguntungkan apabila menyerap N
dalam bentuk amonium daripada dalam bentuk nitrat, karena nitrat
harus direduksi dahulu menjadi amonium sebelum dapat dimanfaatkan
oleh tanaman.
Sudah banyak bahan yang diuji untuk dapat digunakan sebagai
penghambat nitrifikasi dan beberapa diantaranya sudah dipatenkan
walaupun jumlahnya yang digunakan untuk pertanian masih sangat
terbatas. Yang sudah dikenal di pasaran antara lain 2-khloro-6
(trikhlorometil) piridin (Nitrapyrin), Sulfatthiazol, Dcyandiamida, 2-
amino-4-khloro-6-metil pirimidin, 2-mercapto benzothiazol, Thiourea
dan 5-etoksi-3-trikhlorometil-1,2,4-thiadiazol (Terrazol) (Keeney,
1983).
Dari beberapa senyawa tersebut yang sudah dikomersiilkan
yaitu N-serve (2-khloro-6-(trikhlorometil)-piridin dan AM (2-amino-4-
6
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khloro-6-metil piridin), namun harganya mahal. Kedua senyawa
tersebut pada takaran 1,0 ppm terbukti dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Nitrosomonas, memperlambat nitrifikasi
amonium sulfat dan mengurangi hilangnya nitrogen (Rao, 1994).
Penghambat nitrifikasi lain yang tengah dikembangkan adalah
penggunaan acetylin. Tetapi karena bentuknya gas, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut. Banerjee dan Mosier (1989) telah
menggunakan Calcium karbida (acetylen) yang dilapisi lilin agar dapat
lepas lambat. Senyawa tersebut mengurangi nitrifikasi dan dapat
meningkatkan produksi tanaman. Dalam penelitian lain juga telah
digunakan 2-ethynilpiridin (Freney et al., 1995)
Syarat ideal yang harus dipenuhi oleh senyawa penghambat
nitrifikasi komersial adalah (Metting, 1992) : tidak meracun terhadap
tanaman dan jasad hidup lain, menghambat pengubahan NH4+
menjadi NO3- melalui penghambatan pertumbuhan dan aktivitas
bakteri Nitrosomonas, namun tidak mengganggu proses pengubahan
NO2- oleh bakteri Nitrobacter, dapat didistribusikan secara merata
bersama-sama pupuk (larutan pupuk), sehingga selalu kontak dengan
pupuk N dalam tanah, mempunyai sifat penghambatan yang stabil dan
berjangka waktu relatif lama, dan relatif murah.
Karena senyawa penghambat nitrifikasi yang tersedia di
pasaran sangat mahal, maka penelitian untuk mendapatkan bahan
penghambat nitrifikasi yang lebih mudah dan murah perlu terus
dilakukan. Salah satu alternatif yang perlu diteliti dan dapat
dikembangkan adalah dengan pengelolaan bahan organik dan atau
penyisipan berbagai jenis tumbuhan yang mengandung senyawa
alelopati.
Dalam Dwidjoseputro (2005) dijelaskan bahwa ada beberapa
genera bakteri yang hidup dalam tanah (misalnya Azetobacter,
Clostridium, dan Rhodospirillum) mampu untuk mengikat molekul-
molekul nitrogen guna dijadikan senyawa-senyawa pembentuk tubuh
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mereka, misalnya protein. Jika sel-sel itu mati, maka timbullah zat-zat
hasil urai seperti CO2 dan NH3 (gas amoniak). Sebagian dari amoniak
terlepas ke udara dan sebagian lain dapat dipergunakan oleh beberapa
genus bakteri (misalnya Nitrosomonas dan Nitrosococcus) untuk
membentuk nitrit. Nitrit dapat dipergunakan oleh genus bakteri yang
lain untuk memperoleh energi daripadanya. Oksidasi amoniak menjadi
nitrit dan oksidasi nitrit menjadi nitrat berlangsung di dalam
lingkungan yang aerob. Peristiwa seluruhnya disebut nitrifikasi.
Pengoksidasian nitrit menjadi nitrat dilakukan oleh Nitrobacter
(Iqbal, 2008).
b. Dinamika NH4+ dan NO3-
Hara NH4+ dan NO3- dalam tanah mempunyai sifat dan perilaku
spesifik. Kation NH4+ dapat: 1).terimobilisasi oleh mikroba tanah,
2).diserap akar tanaman, 3).terjerap koloid tanah pada kisi mineral
lempung bertipe 2:1 atau oleh koloid humus, 4).teralihrupakan menjadi
NH3 dan teruapkan ke atmosfer, 5).ternitrifikasi menjadi NO2- dan
selanjutnya menjadi NO3-. Anion NO3- dapat mengalami:
1).terimobilisasi oleh mikroba tanah, 2).diserap akar tanaman,
3).terlindi bersama air drainase, 4).teruapkan ke atmosfer dalam
bentuk gas N2O, NO dan N2 melalui denitrifikasi (Brady and Weil,
2002; Delgado and Mosier, 1996; Erickson et al., 2000; Myrold,
1999).
Nisbah konsentrasi NH4+/N-mineral (NH4++NO3-)  tanah
menggambarkan besarnya nitrifikasi aktual dalam tanah. Semakin
rendah nisbah NH4+/N-mineral tanah akan semakin rendah proporsi
antara proses amonifikasi dibanding dengan nitrifikasi dalam tanah
atau semakin rendah efisiensi pemanfaatan N dari tanah tersebut.
Nisbah N-mineral/N-total tanah juga dapat menggambarkan besarnya
cadangan N yang dapat menggambarkan besarnya cadangan N yang
dapat dimanfaatkan oleh tanaman dalam jangka panjang. Semakin
rendah jumlah N tersedia namun semakin tinggi cadangan hara dalam
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bentuk N-organik tanah dan semakin kecil resiko kehilangan N tanah
melalui pelindian, volatilisasi dan denitrifikasi (Brady and Wail, 2002;
Myrold, 1999 cit Purwanto 2009).
c. Bakteri Heterotrof
Sebagian besar biota tanah tergolong jasad heterotrop yang
membutuhkan senyawa organik sebagai satu-satunya sumber C dan
energi untuk kehidupannya. Biota heterotrop tanah meliputi seluruh
kelompok fauna, fungi dan actinomycetes serta sebagian besar bakteri
(Havlin et al., 1999; Brady and Weil, 2002). Sebagai bagian dari
komponen “hidup” tanah, mikroba tanah hanya menempati <1%
volume tanah namun jumlah dan aktifitasnya sangat tinggi.  Apabila
dikaitkan dengan proses-proses dalam ekosistem maka “diversitas
fungsional” populasi mikroba jauh lebih penting daripada “diversitas
genetik”-nya (Murphy et al., 2003).
Bakteri sangat tanggap terhadap pasokan senyawa sederhana,
sedangkan fungi dan actinomycetes akan dominan apabila terdapat BO
kaya senyawa resisten.  Apabila BO terserak di permukaan tanah maka
aktifitas fungi akan lebih dominan dibanding mikroba lain. Bakteri
akan berperan dominan apabila BO tercampur dalam tanah, baik
karena pengolahan tanah, aktifitas cacing tanah, maupun karena
sebaran perakaran (Brady and Weil, 2002).
2. Kualitas Seresah
Handayanto et al., (1995) menegaskan bahwa kecepatan
dekomposisi seresah ditentukan oleh kualitasnya yaitu kandungan
karbohidrat terlarut, asam-asam amino, polifenol aktif, lignin, serta nisbah
C/haranya. Kondisi yang mempercepat dekomposisi seresah adalah:
a).seresah berukuran kecil dan kandungan ligninnya rendah, b). seresah
bernisbah C/N rendah, dan c). tanah ber-pH sekitar netral yang
memungkinkan aktifnya beragam jenis mikroba pendekomposisi, d).
kelembaban dan aerasi cukup, dan e). suhu tanah antara 30–450C (Wagner
dan Wolf, 1999). Seresah tergolong berkualitas tinggi apabila mempunyai
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nisbah C/N <25, kandungan lignin <15% dan polifenol <3%, sehingga
cepat termineralisasi
(Palm and Sanchez, 1991).
a. Tithonia difersifolia
Tithonia diversifolia dapat cepat terdekomposisi dan
mempunyai pengaruh sisa yang lama (Anonim, 2004). Sebelum
tanaman berbunga, daun Tithonia diversifolia rata-rata mengandung
beberapa unsur hara, antara lain kandungan N (3.17 %); P (0.3 %); K
(3.22 %); Ca (2.0 %), Mg (0.3 %) (Kendall dan Helen, 1997), lignin
(9.8 %), dan polifenol (3.3 %) (Supriyadi, 2002).
b. Kaempferia galanga
Sifat dan bentuk tanaman Kaempferia galanga yaitu berbatang
semu, jumlah daun 2-3 helai, warna bunga putih, umbi berwarna
kuning kecoklatan dan banyak mengandung air. Komposisi umbi
terdiri dari pati 4,14%, mineral sebanyak 13,73% serta minyak atsiri
2,4-3,9% yang terdiri dari cineol, asam methyl, aldehide, ethyl, ester
dan lain-lain (Anonim,2008). Hasil pengukuran seresah Kaempferia
galanga mempunyai kandungan Polifenol 5,08%; Lignin 14,74%;C
38,6%; N 1,8%; C/N 21,4%; (L+P)/N 11,3.
3. Alfisols
Tanah Alfisols adalah tanah yang mengalami pelapukan intensif
dan perkembangan yang lanjut, sehingga terjadi pencucian unsur hara,
bahan organik dan silika dengan meninggalkan senyawa sesquioksida
sebagai sisa yang mempunyai warna merah (Darmawijaya, 1997).
Alfisols dapat terbentuk dari lapukan batu gamping, batuan
plutonik, bahan vulkanik atau batuan sedimen. Penyebarannya terdapat
pada "landform" karst, tektonik/struktural, atau volkan, yang biasanya
pada topografi berombak, bergelombang sampai berbukit. Tanah ini
mempunyai sifat fisik, morfologi dan kimia tanah relatif cukup baik,
mengandung basa-basa Ca, Mg, K, dan Na, sehingga reaksi tanah
biasanya netral (pH antara 6,50-7,50) dan kejenuhan basa >35%. Tanah
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ini berpotensi untuk pengembangan tanaman pangan lahan kering
dan/atau tanaman tahunan (Foth, 1993).
Tanah Alfisol mempunyai N total rendah, P tersedia sangat rendah
dan K tersedia sedang, maka perlu penambahan unsur tersebut dalam
jumlah banyak, untuk mempertahankan pertumbuhan tanaman yang
optimal (Minardi, 2002).
4. Tanaman Jagung (Zea mays L.)
Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu serealia yang strategis
dan bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan
karena kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein
setelah beras (Purwanto, 2006). Senada dengan hal tersebut
Zubachtirodin et al., (2006) juga menambahkan dalam perekonomian
nasional, jagung penyumbang terbesar kedua setelah padi dalam
subsektor tanaman pangan. Jagung juga merupakan tanaman yang relatif
lebih tahan terhadap kekurangan air daripada padi sehingga
penanamannya dapat dilakukan setelah penanaman padi, yaitu pada
musim kemarau
Jagung secara Taksonomi termasuk dalam famili rumput rumputan.







Spesies : Zea mays L.
Tanaman jagung membutuhkan pupuk N dalam jumlah relatif
banyak agar subur dan memberi hasil tinggi. Kebutuhan N dipenuhi dari
dalam tanah maupun pemupukan. Ketersediaan P yang cukup akan
merangsang perkembangan akar sehingga mampu meningkatkan hasil
jagung. Pemanfaatan mikroorganisme pelarut fosfat seperti biofosfat
untuk meningkatkan ketersediaan P yang terikat dalam tanah menjadi
penting mengingat harga pupuk P semakin mahal (Hermanto, 2000).
Menurut Sukarsono (2003), kandungan mulekuler dari jagung
adalah sebagai berikut :
a. Biji : C11H12O11, Zeaksantin, protein, asam meizenik, asam heksasfor,
vitamin B1, B2, dan B6
b. Rambut : Potassium nitrat, vitamin K, α-tochopherylquinone, β-
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sitosterol, sigmasterol, yushushu acid, volatile alkaloid
c. Minyak : Linolic acid 50%, Oleic acid 37 %, palmitic acid 10%, dan
stearic acid 3%.
B. Kerangka Berpikir
Rendahnya efisiensi penggunaan N pada
tanaman dikarenakan adanya kehilangan
N yang besar dalam tanah NH4+ dan
NO3- baik akibat penguapan atau
perlindian.
Penggunaan senyawa penghambat nitrifikasi secara kimiawi (chemical
nitrification inhibitor) berpengaruh negatif terhadap lingkungan dan
memerlukan biaya yang tinggi
Meningkatkan efisiensi penggunaan N dengan pengelolaan dan
pemanfaatan seresah kualitas tinggi dan seresah kualitas rendah
dalam proses pertanian berkelanjutan
Perlu adanya alternatif penggunaan bahan penghambat potensial nitrifikasi
secara biologis dinilai lebih ekonomis dan efektif dalam menekan laju
kehilangan N yang ramah lingkungan.
Apakah seresah kualitas tinggi dan seresah kualitas rendah











Apakah seresah kualitas tinggi atau seresah kualitas rendah
yang lebih efektif dalam menghambatan potensial nitrifikasi ?
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Tabel 2.1 Tabel Kerangka Berpikir




proses nitrifikasi tanah ?
a. Penambahan masukan seresah
dapat menghambat nitrifikasi.
b. Semakin tinggi suhu tanah,
semakin banyak reaksi kimia





kharakteristik kimia tanah awal
sebelum aplikasi pada sample
tanah yang meliputi :, N total, P
tersedia, K tertukar, suhu.
Untuk suhu tanah dilakukan 10
hari sekali. Sampel tanah
tersebut akan dilakukan
pengukuran potensial nitrifikasi
dan ammonium nitrat pada 4
perlakuan dengan 3 kali
ulangan.
2. Kualitas seresah mana








diikuti lignin (27.2%), nisbah
C/N (19.6%) dan polifenol
(16.7%) secara  terpisah
Berdasarkan penelitian dahulu,
seresah Tithonia diversifolia dan
Kaempferia galanga memiliki
kualitas rendah, dan tinggi
Jaringan tumbuhan dianalisis
dengan uji tambahan :
a. Kadar phenol dengan
metode Kermasha
(Kermasha et al, 1995).
b. Kadar lignin, selulosa, dan
hemiselulosa dengan metode
Acid Detergent Fiber
(Goering dan Van Soest,
1970)
3. Jenis seresah mana diantara
Tithonia diversivolia dan
Kaempferia galanga dan




a. Semakin tinggi kualitas
seresah tanaman yang
diberikan pada tanah, semakin
lambat nitrifikasi yang dapat
dipengaruhi dalam tanah.





proses nitrifikasi meliputi :
potensial dan aktual nitrifikasi
tanah dalam masa inkubasi 50




antara potensial dan aktual
nitrifikasi terhadap
pertumbuhan tanaman
jagung (Zea mays L.) pada
tanah alfisol ?
Semakin bertambahnya umur
hari setelah tanam, potensial dan
aktual nitrifikasi pada tanaman
Zea mays L. semakin rendah
Pengukuran dan pengamatan
tinggi tanaman Zea mays L.






dan jaringan tanaman Zea
mays L. khususnya N
jaringan setelah 50 HST ?
Banyaknya N yang dapat
diserap oleh tanaman setiap hari
persatuan berat tanaman
maksimum pada saat tanaman




jaringan Zea mays L. pada 50
HST khususnya N jaringan
tanaman dan menghitung berat
kering tanaman Zea mays L..
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III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2009 sampai September 2009.
Tempat penelitian di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Laboratorium
Biologi Tanah dan Kebun Percobaan  Fakultas Pertanian Universitas Sebelas
Maret Surakarta.
B. Bahan dan Alat
1.  Bahan
Bahan yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah seresah
Tithonia diversifolia, Kaempferia galanga dan kemikalia untuk analisis
laboratorium. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk urea, SP_36, dan KCl dan
tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah Alfisols.
2. Alat
Alat yang digunakan antara lain : spectrofotometer, ph meter,
refrigerator, Kjehldahl apparatus, rotatory shaker, neraca analitik, autoclave,
cetok, kantong plastik, inkubator, petridish, pipet ukur, erlenmeyer, tabung
reaksi, gelas ukur.
C. Perancangan Penelitian dan Analisis Data
1. Perancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapang dengan hubungan fungsional
yang pendekatan variabelnya berdasarkan Destructif sampling dan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktor tunggal.
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Tabel 3.1 Perlakuan yang diujikan
No. Perlakuan Keterangan
1. P1
Tanpa Seresah, Tanpa pupuk N + pupuk P:205.3.5kg/Ha,
K:104.9Kg/Ha
2. P2
Tithonia diversifolia takaran 4 Mg/Ha + Pupuk N:170.5Kg/Ha,
P: 205.3.5kg/Ha, K: 104.9Kg/Ha
3. P3
Tithonia diversifolia takaran 8 Mg/Ha + Pupuk N:170.5Kg/Ha,
P: 205.3.5kg/Ha, K: 104.9Kg/Ha
4. P4
Tithonia diversifolia takaran 12 Mg/Ha + Pupuk N:170.5Kg/Ha,
P: 205.3.5kg/Ha, K: 104.9Kg/Ha
5. P5
Tithonia diversifolia takaran 16 Mg/Ha + Pupuk N:170.5Kg/Ha,
P: 205.3.5kg/Ha, K: 104.9Kg/Ha
6. P6
Kaempferia galanga takaran 4 Mg/Ha + P Pupuk N:170.5Kg/Ha,
P: 205.3.5kg/Ha, K: 104.9Kg/Ha
7. P7
Kaempferia galanga takaran 8 Mg/Ha + Pupuk N:170.5Kg/Ha,
P: 205.3.5kg/Ha, K: 104.9Kg/Ha
8. P8
Kaempferia galanga takaran 12 Mg/Ha + Pupuk N:170.5Kg/Ha,
P: 205.3.5kg/Ha, K: 104.9Kg/Ha
9. P9
Kaempferia galanga takaran 16 Mg/Ha + Pupuk N:170.5Kg/Ha,
P: 205.3.5kg/Ha, K: 104.9Kg/Ha
10. P10
Tanpa Seresah, ditambah Pupuk N:170.5Kg/Ha ,P: 205.3.5kg/Ha,
K: 104.9Kg/Ha
11. P11
Tithonia diversifolia takaran 16 Mg/Ha, tanpa  Pupuk N + pupuk
P:205.3.5kg/Ha, K:104.9Kg/Ha
12. P12





a. Analisis Di Laboratorium
Metode untuk analisis adalah sebagai berikut :





µg NO2- g-1 tanah
5 jam-1
Berg dan Rosswall (1985) yang dimodifikasi








3. Evolusi CO2 Ppm/m2 Pengukuran dengan thermometer












Pengukuran berat dengan pengeringan oven
Perkalian N tanaman dengan berat kering
5. Bakteri Heterotrof Koloni Koloni Counter
6. C-Organik % Walkey and Black
7. N total % Kjehldahl
8. P tersedia & K tertukar % Bray I
9. pH pH 1;2.5 ( tanah: H2O)
10. Tekstur % Hidrometer
Potensial nitrifikasi diukur dengan metode Kandeler yang
dikembangkan oleh Berg dan Rosswald (1985). Penghitungan dengan






S : nilai rata-rata sample (mg N)
C : kontrol (mg N)
25.1 : volume Ekstrak (ml)
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1000 : faktor konversi ( 1mg N=1000ng N)
5 : aliquot filtrate (ml)
10 : bobot tanah semula (g)
100.%dm-1 : faktor untuk soil dry matter
b. Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan digunakan analisis uji F
(untuk data normal) dan Kruskal-Wallis (untuk data tidak normal). Untuk
menguji beda antar perlakuan menggunakan uji DMRT 5% (untuk data
normal) dan Mood Median (data tidak normal). Analisis data dilakukan
dengan mengaplikasikan software Minitab 13.
D. Parameter Pengamatan / Peubah
1. Variabel bebas : jenis dan takaran seresah pangkasan Tithonia diversifolia dan
Kaempferia galanga.
2. Variabel terikat utama : Dinamika amonium nitrat tanah, dan potensial
nitrifikasi tanah.
3. Variabel terikat pendukung : Suhu tanah, Populasi bakteri heterotrof tanah,
Serapan N tanaman.
E. Tata Laksana Penelitian
1. Persiapan seresah pangkasan
Seresah pangkasan segar dikering anginkan, diambil contohnya
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 70oC sampai beratnya konstan
untuk mengestimasi jumlah seresah (setara berat kering oven) yang akan
ditambahkan. Kemudian seresah di haluskan.
2. Pengambilan sampel tanah awal.
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Pengambilan sampel tanah awal dilakukan untuk mengetahui kandungan
N total tanah, P tersedia , K tertukar tanah sebagai dasar penentuan pupuk
dasar. Selain itu juga di gunakan untuk mengetahui C-Organik, BO, KPK,
C/N, K tertukar, pH H2O, Tekstur.
3. Persiapan lahan dan pembuatan petak
Lahan dibuat blok yang tegak lurus denga arah kesuburan tanah dengan
jarak antar blok 50 cm. Setiap blok di bagi menjadi 12 petak yang masing-
masing berukuran 5.11 m dengan jarak antar petak 40 cm. Sebelum
perlakuan, setiap petak dibersihkan dari gulma dan digemburkan sedalam 30
cm.
4. Pengaplikasian seresah dan penanaman Jagung (Zea mays L.)
Seresah halus ditambahkan ke dalam petak sesuai jenis dan takaran
perlakuan, bibenamkan dan dicampur merata dengan tanah sedalam 20 cm.
Penanaman Jagung (Zea mays L.) dilakukan 5 hari setelah aplikasi seresah.
Pupuk N, P, K diberikan sebelum tanam sebagai pupuk dasar kecuali pada
perlakuan tanpa N. Pupuk N dan K di berikan dengan 2 tiap tahap sebagai
pupuk dasar dan pupuk susulan pada saat tanaman berusia 21 HST masing-
masing setengah dosis. Sedang pupuk P diberikan pada saat awal.
5. Pemeliharaan dan pengairan
Pemeliharaan dilakukan dengan membersihkan gulma yang ada di lahan,
pengairan atau penyiraman disesuaikan dengan pemeliharaan di lahan
budidaya.
6. Pengukuran variabel dan pengambilan sampel tanah.
Pengukuran dilakukan setiap 10 HST atau setelah tanam. Contoh tanah
untuk pengukuran nitrifikasi potensial diambil secara aseptik pada daerah
perakaran Zea mays L., sedangkan untuk pengukuran N-mineral diambil pada
lahan secara komposit. Masing-masing contoh tanah dipertahankan dingin
dalam Cool-box selama pengangkutan sampai pelaksanaan ekstraksi dan
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inkubasi di laboratorium. Pengukuran konsentrasi NH4+, NO3- dilakukan di
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Universitas Sebelas Maret
Surakarta, sedangkan pengukuran nitrifikasi potensial tanah dilakukan di
Laboratorium Biologi Tanah, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Tanah Alfisol
Tabel 4.1 Hasil Analisis Tanah Awal
No. Sifat Tanah Hasil Pengharkatan
1. pH H2O 4.92 Masam
2. BO 0.97% Sangat Rendah
3. KL Kering Angin 17.48%
4. C-Organik 0.56% Sangat Rendah
5. N-Total 0.06 % Sangat Rendah
6. C/N 9.33 Rendah
7. K Tertukar Tanah 0.4 me% Sangat Rendah
8. P Tersedia 15 ppm Sangat Rendah
Sumber : Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, FP. UNS
Juni, 2009
Keterangan : Pengharkatan menurut Pusat Penelitian Tanah dalam
Harjowigeno (1983).
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa tanah Alfisol mempunyai pH masam, yaitu
4.92. Tanah Alfisol mempunyai pH rendah hal ini terjadi karena terjadi proses
karbonasi dan braunifikasi yang merupakan syarat terbentuknya tanah Alfisol.
Kalsium karbonat dan bikarbonat merupakan flocculant yang kuat, sehingga
dalam pembentukan Alfisol karbonat perlu terlindi terlebih dahulu sehingga akan
mudah bergerak bersama-sama dengan air perkolasi. Dengan pelindian karbonat
ini tanah menjadi lebih masam sampai mencapai 4.5 (Munir, 1996). Tanah
dengan pH dibawah 5.0 proses nitrifikasi menurun, namun seringkali masih
dijumpai bakteri nitrifikasi dan NO3- pada pH 4.5. Hal tersebut kemungkinan
karena adanya bakteri nitrifikasi asidofilik, nitrifier heterotrop dan atau terdapat
situs mikro (niche) yang alkalin                                               (Myrold 1999 cit
Purwanto, 2009).
Hasil analisis bahan organik pada Alfisol Jumantono sebesar 0.97 % yang
tergolong rendah sedang pengukuran nisbah C/N juga rendah yaitu 9.33 Sanchez
(1993) menyatakan bahwa tanah Alfisol mempunyai nilai bahan organik rendah.
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Hal ini disebabkan karena Alfisols terdapat di daerah-daerah yang mengandung
belerang tinggi, sehingga bahan organik mudah tercuci. Kandungan bahan
organik yang rendah akan mengakibatkan nisbah C/N juga rendah karena bahan
organik berbanding lurus dengan nisbah C/N. Dengan keadaan tanah yang
demikian, maka diperlukan tambahan bahan organik yang cukup sebagai
tambahan dan masukan hara. Selain itu bahan organik juga berfungsi sebagai
bahan yang mampu memperbaiki sifat kimia tanah seperti BO, pH, dan mampu
meningkatkan kandungan bahan organik sehingga mampu meningkatkan nisbah
C/N.
B. Analisis Bahan Organik
Tabel 4.2 Hasil Analisis Seresah









1 Tithonia diversifolia* 4.39 20.34 2.1 38.5 18.3 12.01
2 Kaempferia galanga** 5.08 14.74 1.8 38.6 21.4 11.03
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium FP UNIBRAW, Juli 2007
Keterangan : Pengharkatan menurut Palm Shanchez, 1991 cit Harairah et al., 2005;
Handayanto et al., 1999 dan Purwanto 2006.
* : Seresah Tithonia diversifolia
** : Seresah Kaempferia galanga
Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai analisis kualitas seresah dapat di ketahui
bahwa seresah Tithonia diversifolia atau paitan dan Kaempferia galanga atau
kencur memiliki kandungan yang berbeda-beda antara kandungan polifenol,
lignin, N total, C-Organik, C/N, (L+P)/N. Seresah Tithonia diversifolia memiliki
kualitas yang lebih rendah dibanding seresah Kaempferia galanga. Tithonia
diversifolia mengandung polifenol sebesar 4.39%, lignin 20.34%, N Total 2.1%,
C-Organik 38.5%, C/N 18.3, (L+P)/N 12.01. Sedang Kaempferia galanga
mengandung polifenol 5.08%, lignin 14.74%, C-Organik 38.6%, N Total 1.8%,
C/N 21.4, (L+P)/N 11.3.
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Palm dan Sanchez (1991) menyatakan bahwa nisbah P/N seresah
merupakan parameter terbaik untuk memprakirakan kecepatan mineralisasi N
berbagai legume tropika dengan nilai kritis sebesar 0.5. Namun,     Handayanto et
al. (1994) membuktikan meskipun nisbah P/N tanaman legume lebih dari 0.5,
namun jumlah N yang termineralisasi lebih berkorelasi dengan nisbah (L+P)/N
daripada nisbah P/N seresah. Sebaliknya, jika suatu BO mempunyai kandungan N
tinggi (nisbah C/N rendah) namun ligninnya tinggi, maka lignin akan lebih
berperan menetukan laju dekomposisi BO. Semakin tinggi kandungan lignin,
maka semakin lemah kandungan N atau C/N terhadap laju dekomposisi BO dan
semakin besar jumlah N dari BO yang lambat dilepaskan selama dekomposisi.
Hal ini diduga karena terbentuknya senyawa derivate N-lignin. Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka dilihat dari nisbah kandungan (L+P)/N seresah
Tithonia diversifolia adalah seresah dengan Tithonia diversifolia dan Kaempferia
galanga seresah dengan Kaempferia galanga
C. Pengaruh pemberian seresah Kaempferia galanga dan Tithonia diversifolia
terhadap potensial nitrifikasi
Tabel 4.3 Hasil Analisis Ragam Potensial Nitrifikasi Tanah
Sumber Keragaman F-hitung P-value
Jenis Seresah 0.17 0.703NS
Waktu 75.79 0.001**
Keterangan : NS: Berpengaruh tidak nyata; **: Berpengaruh sangat nyata
Berdasarkan tabel uji F tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang sangat nyata (P-value <0.01) diantara waktu inkubasi, akan tetapi kualitas
seresah tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap nilai potensial
nitrifikasi. Seresah Kaempferia galanga menghasilkan nilai potensial nitrifikasi
yang sangat rendah pada inkubasi 10 hari sebesar 1.92 mg NO2- g-1 tanah jam-5.
Setelah inkubasi 40 hari nilai potensial nitrifikasi mengalami kenaikan yang
sangat tinggi yaitu sebesar 6.09 mg NO2- g-1 tanah jam-5 dan kembali menurun
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pada inkubasi ke 50 hari yaitu sebesar 5.39 mg NO2- g-1 tanah jam-5. Hal ini juga
terjadi pada pemberian seresah Tithonia diversifolia yang artinya pemberian jenis
seresah memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap potensial nitrifikasi
tanah. Berbeda dengan pernyataan Cendrasari (2008) yang menyatakan bahwa
perlakuan pemberian seresah tanaman berepengaruh sangat nyata terhadap
terhadap potensial  nitrifikasi tanah dan ada interaksi yang sangat nyata (P-
value<0.01) antara perlakuan pemberian seresah tanaman dan lamainkubasi
terhadap potensialnitrifikasi tanah. Perlakuan seresah Tithonia diversifolia yang
berTithonia diversifolia mempunyai nilai potensial nitrifikasi terkecil sebesar
0.127 mg NO2- g-1 tanah jam-1. Perlakuan seresah Kaempferia galanga yang
berkualitas sedang menghasilkan potensial nitrifikasi sebesar 0.133 mg NO2- g-1
tanah jam-1 diakhir inkubasi. Perlakuan seresah Tephrosia candida yang
berKaempferia galanga menghasilkan potensial nitrifikasi paling tinggi sebesar
0.1575mg NO2- g-1 tanah jam-1 diantara kedua perlakuan seresah lainnya.
Potensial nitrifikasi diukur berdasarkan banyaknya konsentrasi NO2- dari
contoh tanah yang diekstrak dan ditambahkan susbtrat nitrifikasi kemudian
diinkubasikan selama 5 jam. Menurut Purwanto (2009), NO3- dalam tanah
terbentuk karena proses oksidasi NH4+ secara mikrobiawi. Oleh karenanya nisbah
konsentrasi NH4+/N-Mineral tanah menggambarkan nitrifikasi aktual tanah. Total
nitrogen dalam tanah merupakan jumlah antara N-Mineral dan N-Organik tanah.
Nisbah N-Mineral/N-Total tanah akan menggambarkan besarnya cadangan N
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman dalam jangka panjang. Semakin rendah
konsentrasi NH4+/N-Mineral tanah akan semakin rendah pula proses amonifikasi
dibanding nitrifikasi yang terbentuk dalam tanah. Hal ini berarti efisiensi
pemanfaatan N dalam tanah juga akan semakin rendah.
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Gambar 4.1 Rerata Potensial Nitrifikasi Pada Berbagai Perlakuan
Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian
kualitas seresah baik Kaempferia galanga maupun Tithonia diversifolia tidak
berpengaruh nyata terhadap besarnya potensial nitrifikasi tanah. Hal ini sesuai
dengan hasil uji F pada tabel 4.3 di atas yang menyatakan bahwa jenis seresah
berpengaruh tidak nyata dalam menekan besarnya potensial nitrifikasi.
Penyebabnya diduga karena kandungan bahan organik antara seresah Kaempferia
galanga dan Tithonia diversifolia mempunyai nilai yang yang hampir sama.
Dari semua perlakuan yang diujikan, perlakuan kontrol atau tanpa
pemberian seresah mempunyai nilai paling tinggi diikuti oleh penambahan
seresah Kaempferia galanga kemudian diikuti seresah Tithonia diversifolia .
Pada pengukuran potensial nitrifikasi dapat diketahui bahwa perlakuan tanpa
pemberian seresah paling tinggi yaitu sebesar  6.25 mg NO2- g-1 tanah jam-5
kemudian diikuti perlakuan pemberian seresah Kaempferia galanga sebesar 5.40
mg NO2- g-1 tanah jam-5 kemudian diikuti oleh perlakuan pemberian sesesah
Tithonia diversifolia sebesar 5.23 mg NO2- g-1 tanah jam-5. Gambar 4.1
menunjukkan besarnya nilai potensial nitrifikasi perlama inkubasi dari masing-
masing jenis seresah.
Tithonia diversifolia Kaempferia galanga
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Gambar 4.2 Grafik Hubungan Antara Waktu Inkubasi Terhadap Potensial
Nitrifikasi Pada Berbagai Penambahan Seresah.
Nilai potensial nitrifikasi perlakuan tanpa seresah memiliki nilai paling
tinggi jika dibanding pemberian seresah baik Kaempferia galanga maupun
kualitas reñdah. Sesuai pernyataan Septiyani (2008) yang mengatakan bahwa
pengukuran potensial nitrifikasi dapat diketahui bahwa perlakuan kontrol
mempunya rerata potensial nitrifikasi tertinggi (2.04 mg NO2- g-1 tanah jam-1),
kemudian tertinggi berikutnya ádalah seresah Kaempferia galanga (0.55 mg
NO2- g-1 tanah jam-1), kemudian diikuti seresah Tithonia diversifolia (0.54 mg
NO2- g-1 tanah jam-1), terendah pada seresah kualitas sedang (0.47 mg NO2- g-
1tanah jam-1).
Hal ini dikarenakan sebagian NH4+ dari pupuk urea pada kontrol akan
dimanfaatkan sebagai substrat nitrifikasi sehingga potensial nitrifikasinya lebih
tinggi dibanding perlakuan pemberian seresah. Seresah Kaempferia galanga akan
lebih mudah terdekomposisi bersamaan dengan asimilasi NH4+ untuk membentuk
biomassa mikroba baru sehingga tidak menyisakan sumber energi bagi bakteri
nitrifikasi. Tanah yang miskin bahan organik akan mendorong berkembangnya
bakteri khemoautotrof termasuk bakteri nitrifikasi sehinga  potensial nitrifikasinya
cenderung lebih tinggi daripada tanah yang kaya akan bahan organik (Myrold
1999 cit. Cendrasari, 2008).
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Menurut Mancinelli, 1992, cit. Furyanti (2009) menyatakan bahwa dalam
proses nitrifikasi tidak semua NH4+ dioksidasi menjadi NO3- karena proses
oksidasi hidroksilakim (NH2OH) menjadi nitroksil (HNO), sebagian NH4+ akan
hilang sebagai gas nitro oksida (N2O).  Menurut Purwanto (2007) menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi  terjadinya nitrifikasi hádala ketersediaan
NH4+ di dalam tanah, apabila tanpa pemupukan NH4+ maka nitrifikasi tidak akan
berlangsung.
Gambar 4.3 Grafik Hubungan antara Perlakuan Masukan Seresah dan Nisbah
NH4+/N-Mineral serta Nisbah N-Mineral/ N-Total Tanah Alfisol,
Jumantono.
Secara umum berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat diketahui bahwa nisbah
NH4+/N-Mineral tertinggi adalah pada perlakuan kontrol atau tanpa pemberian
seresah yaitu sebesar 62.85%, diikuti oleh seresah Kaempferia galanga yaitu
sebesar 62.69% dan nisbah NH4+/N-Mineral terendah adalah pada perlakuan
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penambahan seresah Tithonia diversifolia yaitu sebesar 62.24%. Hal ini
mengindikasikan bahwa seresah Kaempferia galanga mengalami proses
dekomposisi oleh mikrobia lebih cepat dan dapat diserap oleh tanaman secara
optimal dibanding seresah Tithonia diversifolia.  Proses dekomposisi yang
dilakukan oleh mikroba heterotrof (mikrobia yang memperoleh energi dan sumber
karbón  dari bahan organik yang dirombak) akan menghasilkan substrat
(NH4+)yang nantinya akan diserap oleh tanaman.
Menurut Purwanto et al., (2007) semakin rendah nisbah NH4+/N-Mineral
tanah (NH4+ + NO3-) maka semakin rendah pula proses amonifikasi dibanding
proses nitrifikasi yang artinya efisiensi pemanfaatan nitrogen dalam tanah akan
semakin rendah pula. Nisbah N-Mineral/N-Total tanah juga dapat
menggambarkan besarnya cadangan N yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman
dalam jangka panjang. Semakin rendah nisbah N-Mineral/N-Total tanah akan
semakin rendah jumlah N tersedia namun semakin tinggi cadangan hara dalam
bentuk N-organik tanah dan semakin kecil resiko kehilangan N tanah melalui
pelindian, volatilisasi, dan denitrifikasi.
Gambar 4.4 Rerata NH4+/N-mineral Pada Berbagai Perlakuan
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Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa NH4+/N-Mineral tertinggi
terjadi pada P3 yaitu penambahan seresah Tithonia diversifolia takaran 8Mg/Ha
yaitu sebesar 62.50% dan terendah adalah P7 yaitu penambahan seresah
Kaempferia galanga takaran 8Mg/Ha yaitu sebesar 53.36%. Hal ini berarti
perlakuan yang paling efektif dalam penghambatan nitrifikasi adalah perlakuan
seresah Tithonia diversifolia takaran 8Mg/Ha. Hal ini mengindikasikan bahwa
seresah Kaempferia galanga mengalami proses dekomposisi oleh mikrobia tanah
secara cepat dan dapat diserap oleh tanaman secara optimal. Proses dekomposisi
yang dilakukan oleh mikrobia heterotrof (mikrobia yang memperoleh energi dan
sumber karbon dari bahan organik yang dirombak) akan menghasilkan substrat
(NH4+) yang nantinya akan diserap oleh tanaman. Semakin NH4+/N-Mineral maka
efisiensi penyediaan N oleh tanah akan semakin rendah pula (Furyanti, 2009).
Pada perlakuan seresah Tithonia diversifolia dengan takaran 16 Mg/ha +
pupuk N, P, K diperoleh nilai nisbah NH4+/N-mineral yang hampir sama dengan
perlakuan seresah Kaempferia galanga takaran 16 Mg/Ha, tanpa pupuk N +
pupuk P, K. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan pemberian pupuk N
(urea) tidak berpengaruh terhadap nisbah NH4+/N-mineral (efisiensi penyediaan
N), tetapi yang berpengaruh dalam penyediaan N adalah penambahan bahan
organik.
Tithonia diversifolia Kaempferia galanga
Tithonia diversifolia Kaempferia galanga
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Gambar 4.5 Pola Interaksi Potensial Nitrifikasi Tanah, NH4+ Tanah dan N03-
Tanah Pada Penambahan Seresah Kaempferia galanga dan
Tithonia diversifolia.
Dengan adanya perlakuan berbagai seresah ke dalam tanah maka dinamika
N dalam tanah akan seimbang antara mineralisasi dan imobilisasi N. Seperti pada
gambar 4.5 dapat kita ketahui bahwa konsentrasi NO3- menurun seiring dengan
peningkatan pelepasan NH4+ dan penurunan potensial tanah atau oksidasi NH4+
menjadi NO3-. Maka dari gambar 4.5 dapat diambil kesimpulan bahwa ketika
NH4+ mengalami peningkatan dan diikuti pula dengan kenaikan potensial
nitrifikasi tanah akan tetapai konsentrasi NO3-menurun.
Lemahnya hubungan antara konsentrasi NH4+, potensial nitrifikasi tanah dan
konsentrasi NO3- tanah (gambar 4.5) membuktikan bahwa tidak seluruh NH4+
yang teroksidasi menjadi NO3- karena pada tahap 1 nitrifikasi (proses oksidasi
NH4+) akan dibebaskan gas NO dan N2O ke udara. Jumlah gas NO dan N2O yang
dibebaskan melalui poses nitrifikasi dan denitrifikasi dalam tanah mencapai
50%dari total emisi N2O dan 8-32% dari total emisi No global (Hutchinson, 1995
cit Purwanto, 2009). Berdasarkan uji korelasi dapat diketahui bahwa nisbah
kandungan (L+P)/N seresah mempunyai pengaruh paling kuat sebagai regulator
mineralisasi NH4+ dengan r= -0.324**, NO3- dengan r= -0.403** dan potensial
nitrifikasi tanah dengan r= 0.199**dibanding kandungan lignin, polifenol atau
nisbah C/N secara terpisah.
Menurut Tate (1995) sintesis NO3- akan meningkat sesuai dengan
ketersediaan NH4+ dalam tanah. Akan tetapi peningkatannya tidak selalu
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sebanding dengan NH4+ yang tersedia. Waktu terjadinya nitrifikasi juga bervariasi
tergantung dari kondisi tanah dan keberadaan bakteri nitrifikasi. Bakteri ini
berkembang sangat lambat, sehingga seringkali nitrifikasi baru berlangsung
selang beberapa hari setelah penambahan NH4+ didalam tanah.
D. Pengaruh Penambahan Seresah Kaempferia galanga dan Tithonia diversifolia
Terhadap Dinamika NH4+ dan NO3- Tanah.
Tabel 4.4 Hasil Analisis Ragam Konsentrasi NH4+.
Sumber Keragaman Fhitung Pvalue
Jenis Seresah 5.08 0.087NS
Waktu 13.53 0.014*
Keterangan : NS: Berpengaruh tidak nyata; *: Berpengaruh nyata
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kualitas seresah memberikan
pengaruh yang tidak nyata (Pvalue >0.05) terhadap konsentrasi NH4+, akan tetapi
waktu memberikan pengaruh yang nyata (0.01<P<0.05) terhadap konsentrasi
NH4+. Hal ini juga dapat dilihat dari gambar 4.6 yang menjelaskan bahwa
konsentrasi NH4+ pada inkubasi pertama baik penambahan seresah Kaempferia
galanga dan Tithonia diversifolia berturut-turut sebesar 0.239 ppm dan 0.229
ppm, akan tetapi pada penambahan kualitas tingggi dan Tithonia diversifolia
pada inkubasi ke 20 hari setelah penambahan seresah mengalami kenaikan
sebesar 0.29 ppm dan 0.28 ppm. Kemudian keduanya mengalami penurunan pada
inkubasi ke 30 hari, 40 hari, dan 50 hari. Sesuai dengan hasil analisis ragam
bahwa jenis seresah tidak berpengaruh nyata terhadap konsentrasi NH4+, tetapi
lama inkubasi lebih berpengaruh nyata.
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Gambar 4.6 Rerata Konsentrasi NH4+ pada Berbagai perlakuan
Rerata konsentrasi NH4+ menunjukkan bahwa pemberian seresah
Kaempferia galanga pada takaran 8Mg/Ha atau P3 mempunyai nilai paling tinggi
jika dibanding dengan takaran yang lain. Hal ini berbeda pada perlakuan
pemberian seresah Tithonia diversifolia yang pada takaran 16Mg/Ha mempunyai
nilai paling tinggi dibanding  takaran yang lain. Dari gambar 4.6 juga dapat kita
ketahui bahwa perlakuan kontrol yaitu P1, P10, P11, dan P12 mempunyai
konsentrasi NH4+ yang hampir sama dengan perlakuan pemberian berbagai
kualitas seresah. Artinya bahwa penambahan kualitas seresah berpengaruh tidak
nyata terhadap konsentrasi NH4+ tanah, karena kandungan bahan organik tidak
jauh berbeda antara seresah Kaempferia galanga dan Tithonia diversifolia.
Konsentrasi NH4+ meningkat pada hari ke-20 kemudian mengalami penurunan
seiring dengan lamanya waktu pengamatan. Ini mengindikasikan bahwa
konsentrasi NH4+ mencapai puncak pada hari ke-20, kemudian berangsur-angsur
menurun. Hal tersebut diduga bahwa bahan organik (seresah) telah banyak
dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk proses dekomposisi yang kemudian
akan dihasilkan substrat NH4+.
Menurut Purwanto et al., (2007) penurunan konsentrasi NH4+ yang disertai
dengan penurunan NO3- mengindikasikan proses transformasi NH4+ menjadi NO3-
atau yang biasa disebut dengan proses nitrifikasi tanah. Tingginya rerata
konsentrasi NH4+ dan rendahnya konsentrasi NO3- disebabkan adanya reaksi
hidrolisis pupuk dasar urea dan mineralisasi seresah yang akan membebaskan
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NH4+ yang selanjutnya diikuti dengan proses nitrifikasi membentuk NO3- yang
mudah terlindi.
Gambar 4.7 Grafik Hubungan antara Waktu Terhadap Konsentrasi NH4+
berbagai Penambahan Seresah.
Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa konsentrasi NH4+ bahwa
baik pada penambahan seresah Kaempferia galanga dan seresah Tithonia
diversifolia konsentrasi NH4+ tertinggi adalah pada inkubasi ke 20 hari setelah itu
turun pada inkubasi ke 30 hari, inkubasi ke 40 hari dan inkubasi ke 50 hari.
Meskipun seresah yang diukur mempunyai kualitas yang berbeda-beda, akan
tetapi perlakuan pemberian seresah Kaempferia galanga (lignin 20.34%) takaran
16Mg/Ha menunjukkan konsentrasi NH4+ yang tidak nyata jika dibandingkan
dengan perlakuan pemberian seresah Tithonia diversifolia (lignin 14.74) takaran
16Mg/Ha. Hal ini diduga akibat penghalusan ukuran seresah Ø <2 mm. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kecepatan dekomposisi seresah adalah ukuran seresah.
Seresah halus mempunyai luas permukaan lebih besar dibanding seresah utuh
sehingga lebih intensif terdekomposisi oleh mikroba Brady and Weil, 2002).
Handayanto et al., (1997) menyatakan bahwa penghalusan seresah (Ø <2mm)
akan meningkatkan laju dekomposisi seresah Tithonia diversifolia (C/N tinggi).
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa penambahan seresah
Kaempferia galanga dan Tithonia diversifolia dapat menghambat pelepasan
Tithonia diversifolia Kaempferia galanga
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NH4+ (amonifikasi) dalam tanah, disebabkan karena NH4+ hasil dekomposisi
seresah dan pupuk urea lebih dimanfaatkan oleh bakteri heterotrof sebagai sumber
energi atau termanfaatkan oleh tanaman melalui serapan akar sehingga tidak
menyisakan sumber NH4+ untuk nitrifikasi.
Menurur Purwanto et al. (2007) bahwa tingginya konsentrasi NH4+
mengindikasikan bahwa imobilisasi NH4+ Belum berlangsung cepat. Pada hari ke-
30 konsentrasi NH4+ menurun pada semua takaran seresah, hal ini mengidikasikan
bahwa NH4+ dari seresah sudah mulai terimobilisasi.
Hal berbeda diperoleh pada perlakuan seresah Kaempferia galanga dengan
takaran 4Mg/Ha + pupuk N, P, K. Pada perlakuan tersebut terlihat bahwa
konsentrasi NH4+ menurun pada hari ke-30, tetapi meningkat pada hari ke-40
kemudian kembali menurun pada hari ke-50. Hal ini mengindikasikan terjadinya
imobilisasi oleh mikrobia tanah pada hari ke-30 sehingga konsentrasi NH4+
menurun kemudian aktivitas mikroba terhenti (mati) sehingga termineralisasi
kembali menjadi NH4+ (setelah bahan organik terdekomposisi dan nisbah C/N nya
menurun, maka sebagian N yang terimobilisasi akan termineralisasi sehingga
tersedia kembali NH4+ sebagai substrat nitrifikasi), sedang pada perlakuan
kontrol atau tanpa seresah ditambah pupuk N + pupuk P, K dapat dilihat bahwa
konsentrasi NH4+ tertinggi pad didapat pada hari ke-30 yang kemudian menurun
seiring bertambahnya waktu pengamatan. Hal tersebut dikarenakan jumlah
mikrobia perombak bahan organik yang terbatas akibat tidak adanya bahan
organik (seresah) yang diberikan pada perlakuan sehingga hidrólisis urea menjadi
NH4+.
52
Gambar 4.8 Rerata  Konsentrasi N3- pada Berbagai perlakuan
Rerata konsentrasi NO3- tanah mempunyai pola yang sampir sama dengan
pola konsentrasi NH4+ tanah. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan berbagai
kualitas seresah berpengaruh yang tidak nyata terhadap konsentrasi NO3- tanah.
Pada perlakuan kontrol P1 yang memiliki konsentarsi  NO3- tanah lebih rendah
dibanding perlakuan pemberian berbagai kualitas seresah.
Gambar 4.9 Grafik Hubungan Antara Waktu Terhadap Konsentarsi NO3-
Pada berbagai Penambahan Seresah.
Berdasarkan gambar 4.7 dan gambar 4.9 menunjukkan bahwa konsentrasi
NH4+ dan NO3- adalah berbanding terbalik. Pada inkubasi ke 20 hari konsentrasi
NH4+ mencapai puncaknya dan kemudian berangsur turun seiring dengan
lamanya inkubasi. Hal ini terjadi baik pada perlakuan pemberian seresah
Kaempferia galanga maupun Tithonia diversifolia . Tingginya  NH4+ pada
inkubasi 20 hari mengindikasikan bahwa dekomposisi belum berlangsung cepat,
Tithonia diversifolia Kaempferia galanga
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selain itu tingginya konsentarsi NH4+ diduga berasal dari hidrolisis pupuk urea.
Pupuk urea merupakan salah satu pupuk N yang cepat terhidrolisis bila cuaca
panas dan mudah larut dalam air. Penurunan konsentrasi NH4+ yang terjadi pada
akhir inkubasi menunjukkan bahwa konsentrasi NH4+ dari seresah sudah mulai
habis digunakan.  Berbeda dengan konsentrasi NO3- yang memiliki konsentrasi
terendah pada inkubasi 20 hari dan mengalami peningkatan seiring dengan
lamanya waktu inkubasi. Peningkatan konsentrasi NO3- (nitrifikasi) berasal dari
penambahan substrat energi (pelepasan NH4+) seresah yang mudah
terdekomposisi. Penurunan konsentrasi NH4+ disertai peningkatan NO3-
mengindikasikan telah rerjadi nitrifikasi di dalam tanah, hal ini karena terjadi
proses transformasi NH4+ menjadi NO3-.
E. Pengaruh Penambahan Seresah Terhadap Suhu Tanah Dan Potensial
Nitrifikasi Tanah
Faktor lain yang mempengaruhi potensial nitrifikasi tanah adalah suhu
tanah. Suhu tanah sangat menunjang potensial nitrifikasi. Proses nitrifikasi akan
berjalan baik antara suhu 27-320C. Pada suhu 520C nitrifikasi akan terhenti dan
pada titik beku nitrifikasi tidak terjadi (Hakim et al., 1996). Pada penelitian ini,
rata-rata suhu mengalami peningkatan mulai inkubasi ke-30 hari sampai akhir
inkunasi baik pada perlakuan seresah Tithonia diversifolia maupun seresah
Kaempferia galanga.  Sesuai penelitian Septiyani (2008)yang menyatakan bahwa
dari awal inkubasi sampai akhir inkubasi semua perlakuan seresah suhu
mengalami peningkatan mulai dari 260C-290C.
54
Gambar 4.10 Rerata  Suhu Tanah pada Berbagai perlakuan
Berdasarkan gambar diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perlakuan
pemberian seresah pada berbagai takaran memberikan pengaruh pada suhu tanah
yang nyata. Pemberian seresah takaran sangat rendah 4Mg/Ha dan takaran Sangat
tinggi 16Mg/Ha terbukti mampu meningkatkan suhu tanah paling besar baik pada
perlakuan seresah Kaempferia galanga maupun Tithonia diversifolia . Hal ini
sesuai dengan pernyataan Cendrasari (2008) yamg menyatakan bahwa suhu tanah
pada semua perlakuan seresah mengalami peningkatan ingá akhir inkubasi
(berkisar antara 260C-290C).
Gambar 4.11 Grafik Hubungan Antara Waktu Terhadap Suhu Tanah Pada
Berbagai Penambahan Seresah Pada Berbagai Inkubasi.
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Dalam penelitian ini, dari inkubasi pertama atau 10 hari sampai inkubasi ke
50 hari suhu pada semua perlakuan seresah mengalami kenaikan. Pada awalnya
suhu rata-rata 210C dan semakin lama maktu pengaplikasian seresah suhu
meningkat sampai rata-rata 260C. Hal ini diduga karena adanya penurunan daya
ikat tanah terhadap air sehingga suhu tanah menjadi naik. Faktor lain adalah
karena semakin lama waktu inkubasi sumber bahan organik dari seresah menurun
sebab telah dikonsumsi mikroba heterotrof (Hakim et al., 1996). Selain itu faktor
pemeliharaan khususnya pengairan juga ikut menentukan kenaikan suhu. Semakin
lama waktu pengaplikasian seresah, maka pertumbuhan tanaman jagung semakin
tinggi, sehingga mengalami kesulitan dalam penyiraman, sehingga tanah semakin
kering mengakibatkan suhu tanah semakin tinggi. Adanya peningkatan suhu ini
diikuti oleh penurunan potensial nitrifikasi pada semua perlakuan seresah.
F. Pengaruh Pemberian Seresah Terhadap Mikroba Heterotrof Dan Potensial
Nitrifikasi Tanah
Hasil penelitian Myrold (1999) dan Purwanto (2007) mengatakan bahwa
peningkatan populasi bakteri heterotrof disebabkan karena melimpahnya bahan
organik yang merupakan sumber energi bagi mikroba heterotrof. Bakteri
heterotrof akan mengimobilisasi NH4+ dalam tanah selama dekomposisi sehingga
tidak menyisakan NH4+ untuk nitrifikasi. Dekomposisi bahan organik juga
menyerap O2 dalam tanah sehingga terjadi kompetisi O2 antara bakteri heterotrof
dan bakteri nitrifikasi yang secara tidak langsung akan menghambat nitrifikasi.
Perlakuan pemberian seresah terbukti mampu menurunkan potensial
nitrifikasi terkait dengan pemanfaatan bahan organik dari seresah tanaman oleh
aktifitas bakteri heterotrof yang bersaing dengan bakteri pengoksidasi NH4+
dalam memperoleh substrat NH4+.
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Gambar 4.12 Rerata Populasi Bakteri Heterotrof pada Berbagai perlakuan
Berdasarkan gambar 4.12 dapat diambil kesimpulan bahwa rerata  populasi
bakteri heterotrof tertinggi pada perlakuan P7 yaitu penambahan seresah
Kaempferia galanga takaran 8Mg/Ha. Pada umumnya perlakuan pemberian
seresah Tithonia diversifolia mempunyai nilai rerata populasi bakteri yang lebih
tinggi dibanding perlakuan pemberian seresah Tithonia diversifolia
Populasi bakteri heterotof pada perlakuan pemberian seresah Kaempferia
galanga takaran 8Mg/Ha dan pemberian seresah Tithonia diversifolia pada
takaran 12Mg/Ha meningkat pada inkubasi ke 50 hari. Tetapi pada semua jenis
seresah yang diberikan dan pada semua takaran cenderung menurun pada
inkubasi ke 50 hari. Hal ini disebabkan C-organik yang berasal dari seresah yang
merupakan sumber energi bagi mikroba bakteri, ikut tercuci pada saat perawatan
tanaman (gambar 4.13). Hal ini berkebalikan dengan pernyataan Cendrasari
(2008) yang menyatakan bahwa populasi bakteri heterotrof pada setiap lama
inkubasi cenderung meningkat dengan adanya pemberian seresah tanaman.
Menurut Cendrasari, hal ini dikarenakan C-organik merupakan sumber energi
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bagi mikroba heterotrof, apabila kandungannya tinggi maka tersedia cukup
sumber karbón  yang digunakan mikrobia heterotrof.
Gambar 4.13 Grafik Hubungan Antara Waktu Terhadap Populasi Heterotrof
Pada berbagai Penambahan Seresah.
Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian seresah
berpengaruh tidak nyata terhadap rerata populasi bakteri heterotrof (P>0,05).
Menurut Purwanto (2007), pemberian bahan organik bernisbah C/N tinggi ke
dalam tanah, secara tidak langsung dapat menghambat nitrifikasi karena NH4+
hasil mineralisasi bahan organik dan NH4+ yang ada dalam tanah akan
diimobilisasi oleh mikroba pendekomposisi bahan organik (mikrobia heterotrof)
sehingga tidak menyisakan substrat NH4+ untuk nitrifikasi. Dekomposisi bahan
organik juga akan menyerap oksigen tanah sehingga terjadi persaingan
penggunaan oksigen antara mikrobia heterotrof dengan bakteri nitrifikasi.
G. Pengaruh Potensial Nitrifikasi Tanah Terhadap Serapan Unsur N Tanaman
Jagung (Zea mays L.)
Tanah Alfisol memiliki pH masam dengan ketersediaan N total tanah rendah
ternyata dengan pemberian pupuk Urea dapat meningkatkan ketersediaan N
dalam tanah. Secara keseluruhan N juga diserap dalam jumlah yang paling
banyak dibandingkan dengan jumlah P dan K. Pupuk N berperan dalam
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perkembangan vegetatif tanaman dan diperlukan tanaman untuk tumbuh
menghasilkan batang, daun, dan akar. Jadi apabila pupuk N diberikan seluruhnya
sebelum jagung ditanam, maka fase vegetatifnya lebih besar daripada fase
generatifnya. Karbohidrat yang dihasilkan tanaman yang diperlukan untuk
menghasilkan buah/tongkol pada fase generatif telah habis pada fase vegetatif
untuk pembentukan akar, batang, dan daun.
Pada fase vegetatif, tanaman jagung lebih banyak menyerap N dalam
bentuk amonium (NH4+), tetapi karena lahan yang digunakan pada penelitian kali
ini adalah lahan kering dimana memiliki kondisi aerob maka amonium akan
mengalami perubahan menjadi nitrat (nitrifikasi), sehingga bentuk N  yang lebih
dominan diserap tanaman adalah dalam bentuk nitrat. Hal ini disebabkan karena
salah satu syarat berlangsungnya proses nitrifikasi adalah tersedianya oksigen
(kondisi aerob), sehingga proses nitrifikasi dapat berlangsung dengan baik.
Pupuk urea (CO(NH2)2) mengandung 46% nitrogen (N). Karena kandungan
N yang tinggi menyebabkan pupuk ini menjadi sangat higroskopis, dalam hal ini
dapat dijelaskan bahwa pada kelembaban relatif 73% sudah mulai menarik air dan
udara. Urea sangat mudah larut dalam air dan bereaksi sangat cepat, juga mudah
menguap dalam bentuk ammonia (Novizan, 2003).
Nilai rata-rata serapan N tanaman seluruh perlakuan adalah 0.529 g. Hasil
uji F menunjukkan bahwa perlakuan pemberian seresah berpengaruh tidak nyata
terhadap serapan N tanaman (p=535). Ini mengindikasikan bahwa meskipun
perlakuan pemberian seresah berpengaruh tidak nyata atau tidak membantu dalam
serapan N tanaman tetapi dapat berpengaruh terhadap berat kering brangkasan
tanaman. Hal tersebut disebabkan banyaknya faktor dalam mendukung
pertumbuhan tanaman dan tidak hanya oleh satu faktor serapan N.
Berdasarkan uji korelasi, N jaringan tanaman berhubungan erat dan nyata
dengan serapan hara N tanaman (r=063*). Hal tersebut berarti N jaringan tanaman
semakin meningkat dengan semakin meningkatnya serapan hara N tanaman.
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Semakin tinggi tanaman menyerap unsur hara N dari dalam tanah, maka nilai N
yang terkandung di dalam jeringan tanaman akan semakin meningkat.
Menurut Afandi dan Nasih (2001) serapan N tanaman berbanding lurus
dengan besarnya potensial nitrifikasi tanah. Artinya bahwa semakin besar
potensial nitrifikasi dan nisbah NH4+/N-Mineral tanah, akan semakin besar pula
serapan N tanaman. NH4+ dalam tanah akan mengalami imobilisasi yang sama
kuatnya dengan mineralisasi. Sebagian NH4+ dalam tanah akan terimobilisasi
pada tanaman, sedang semakin tinggi transformasi NH4+ menjadi NO3- akan
menyebabkan semakin besar nilai potensial nitrifikasi.
Gambar 4.14 Rerata Serapan N Tanaman Pada Berbagai Perlakuan.
Rerata serapan N terbesar pada tanaman jagung adalah pada perlakuan P2
yaitu pemberian seresah Tithonia diversifolia takaran 4Mg/Ha (gambar 4.14).
Perlakuan yang lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini artinya
pemberian berbagai jenis seresah dan takarannya tidak berpengaurh nyata
terhadap serapan N tanaman. Serapan N perlakuan kontrol pada tanaman jagung
seimbang dengan perlakuan pemberian seresah, hal ini diduga karena pada
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perlakuan penambahan seresah  N dalam tanah ternitrifikasi, sehingga hanya
sedikit N yang dapat diserap tanaman.
Menurut Winarso (2005), kadar N anorganik (NH4+ dan NO3-) pada tanah
yang ditambah bahan organik lebih besar dibandingkan dengan tanah tanpa
penambahan bahan organik, hal ini menunjukkan adanya proses atau reaksi





Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selama masa inkubasi, dapat
diambil kesimpulan :
1. Pemberian seresah secara tidak nyata menghambat potensial nitrifikasi tanah
yaitu seresah Tithonia diversifolia menurunkan potensial nitrifikasi 11.60%
(dari 6.098 menjadi 5.390 mg NO2- g-1 tanah jam-5), seresah Kaempferia
galanga dapat menurunkan potensial nitrifikasi 14.16% (dari 6.138 menjadi
5.862 mg NO2- g-1 tanah jam-5).
2. Nisbah kandungan (L+P)/N seresah mempunyai pengaruh paling kuat sebagai
regulator mineralisai NH4+ (-0.324**), NO3- (-0.403** ) dan potensial
nitrifikasi (0.199**)tanah dibanding kandungan lignin, polifenol atau nisbah
C/N secara terpisah.
3. Seresah yang paling efektif terhadap penurunan potensial nitrifikasi adalah
Kaempferia galanga dengan mengandung polifenol 5.08%, lignin 14.74%, C-
Organik 38.6%, N Total 1.8%, C/N 21.4, (L+P)/N 11.3.
4. Pemberian seresah Tithonia diversifolia dan Kaempferia galanga secara tidak
nyata diikuti oleh pelepasan NH4+, pembentukan NO3- dan potensial nitrifikasi
yang rendah.
B. Saran
1. Diperlukan teknik pencampuran seresah. Campuran seresah tersebut
diharapkan dapat mempertahankan kandungan bahan organik tanah dan
memberikan N-mineral dengan laju pelepsan yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman dan untuk menghindari peningkatan konsentrasi NH4+ yang
mendorong nitrifikasi dan kehilangan N .
2. Diperlukan penelian lebih lanjut dengan menggunakan seresah utuh.
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3. Diperlukan pengukuran bakteri pengoksidasi NH4+ dalam tanah sehingga
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